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SUMMARY 

ANGGUN YULIANI SAPUTRI. Implication of Rubber Price Fluctuation Against 

Social Behavior of Rubber Household Rubber Economy at Purwosari Village, Lais 

Regency of Musi Banyuasin Regency (Supervised by FAHRURROZIE 

SJARKOWI and NUKMAL HAKIM). 

 This study aims to 1) analyze the relationship of rubber farmers 'income to 

socio-economic behavior of rubber farmers during carrer price fluctuations in 

Purwosari Village, Lais District, Musi Banyuasin Regency, 2) To describe the 

economic condition of rubber farmers' households in Surplus and deficit in 

Purwosari Village, Lais District Musi Banyuasin. 

 This research was conducted in Purwosari Village, Lais District, Musi 

Banyuasin Regency. Determination of the location of this study was done 

intentionally (purposive). Field data collection was conducted in February 2018. 

The method used in this research is survey method. The data obtained consist of 

primary data and secondary data. 

 The results of this study indicate that there is no correlation between the 

income of rubber farming when the rubber price rises to the socio-economic 

behavior of the agricultural household while, when the price of rubber decreases 

indicates that there is a correlation between the income of smallholder rubber 

farmers toward the socio-economic behavior of farm households in Purwosari 

Village Lais District Regency of Musi Banyuasin. The economic condition of farm 

households consists of income and household consumption expenditure of rubber 

farmers. At the time of rubber prices rose farmer income of IDR 8,404,274.64 

higher than the income received by farmers when the price of rubber fell by IDR 

6,556,003.81. Then for farmers expenditure at the time of rubber price rose by IDR 

8,079,833.00 but, when the price of rubber decreased the income of farmers also 

decreased accompanied by decrease in expenditure amounting to IDR 

6,483,200.00.  



RINGKASAN 

 

ANGGUN YULIANI SAPUTRI. Implikasi Fluktuasi Harga Karet Terhadap 

Perilaku Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani Karet di Desa Purwosari 

Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh FAHRURROZIE 

SARKOWI dan NUKMAL HAKIM). 

 Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis hubungan pendapatan petani 

karet terhadap perilaku sosial ekonomi petani karet pada saat terjadinya fluktuasi 

harga karer di Desa Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin, 2) 

Untuk mendeskripsikan kondisi ekonomi rumah tangga petani karet pada saat 

surplus maupun defisit di Desa Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Purwosari, Kecamatan Lais, Kabupaten 

Musi Banyuasin.  Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja 

(purposive).  Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Februari 

2018.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.  Data 

yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

pendapatan usahatani karet rakyat pada saat harga karet naik terhadap perilaku 

sosial ekonomi rumah tangga petani sedangkan, pada saat harga karet turun 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pendapatan usahatani karet rakyat 

terhadap perilaku sosial ekonomi rumah tangga petani di Desa Purwosari 

Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.  Kondisi ekonomi rumah tangga 

petani terdiri dari pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga petani karet.  

Pada saat harga karet naik pendapatan petani sebesar Rp 8.404.274,64 lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan yang didapat petani saat harga karet turun sebesar Rp 

6.556.003,81.  Kemudian untuk pengeluaran petani pada saat harga karet naik 

sebesar Rp 8.079.833,00 tetapi, saat harga karet turun pendapatan petani juga 

menurun yang diiringi dengan turunnya  pengeluaran sebesar Rp 6.483.200,00. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia selama lebih dari 30 tahun.  Sektor ini telah 

berkontribusi tidak hanya pada aspek ekonomi tetapi juga berkontribusi pada 

aspek sosial.  Kinerja sektor pertanian Indonesia sangat baik terutama dilihat dari 

kinerja komoditas subsektor perkebunan.  Perkebunan sebagai bagian integral dari 

sektor pertanian merupakan salah satu subsektor yang berperan penting dan 

strategis dalam pembangunan nasional, terutama dalam meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penerimaan devisa negara melalui ekspor, 

penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan 

baku industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing serta 

optimalisasi pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan (Devi, 2015). 

 Salah satu subsektor pertanian yang cukup besar potensinya adalah 

subsektor perkebunan. Tanaman perkebunan mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian di Indonesia. Pengusahaan berbagai komoditas tanaman ini telah 

mampu mendatangkan devisa bagi negara, membuka lapangan pekerjaan dan 

menjadi sumber pendapatan penduduk serta berkontribusi dalam upaya 

melestarikan lingkungan. Budidaya perkebunan sudah merupakan kegiatan usaha 

yang hasilnya untuk diekspor atau bahan baku untuk industri (Suwanto dan Yuke, 

2014). 

 Salah satu komoditas perkebunan andalan Indonesia adalah bahan olah 

karet.  Tanaman karet dapat berproduksi setiap tahunnya di Indonesia.  Hal ini 

dikarenakan hampir seluruh daerah di Indonesia memiliki iklim yang cocok untuk 

tanaman karet.  Oleh sebab itu, Indonesia merupakan negara penghasil karet 

terbesar di dunia setelah Thailand dan disusul oleh Malaysia (Tim Penulis 

Penebar Swadaya, 2013). 

 Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya 

di Indonesia, selain sebagai sumber lapangan kerja bagi sekitar 1,4 juta tenaga 

kerja, komoditas karet juga memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah 
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satu pemasok bahan baku dan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan 

sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah pengembangan karet (Tim Karya 

Mandiri, 2010).Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan rakyat yang 

memiliki luas areal terluas di Sumatera Selatan berdasarkan data Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan (2015).  Hal ini dapat dilihat dengan pada Tabel 

1.1. 

Tabel 1.1.  Luas areal produksi perkebunan rakyat di Provinsi Sumatera Selatan 

      Tahun 2015. 

 

No 

 

Komoditi 

Luas Areal (ha)  

Jumlah (ha) 

 

Produksi (ton) 
TBM TM TT 

1. Karet 330.464 762.027 128.922 1.221.413 1.071.853 

2. Sawit 111.545 140.148 5.666 257.359 390.664 

3. Kelapa 5.620 52.219 8.977 66.816 60.620 

Keterangan : TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 
   TM : Tanaman Menghasilkan 

   TT : Tanaman Tua 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2015. 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1. Komoditi karet merupakan komoditi dengan luas 

areal terluas di Sumatera Selatan yaitu 1.221.413 hektar, lebih besar jika 

dibandingkan dengan komoditi perkebunan lainnya yaitu kelapa sawit 257.359 

hektar dan kelapa 66.816 hektar.  Produksi karet berada pada urutan kedua setelah 

sawit yaitu sebesar 1.071.853 ton sedangkan produksi sawit sebesar 60.620 ton. 

 Selain pada proses produksinya, hal yang tidak kalah pentingnya yaitu 

permasalahan ketidakstabilan harga jual.  Kenaikkan harga karet alam secara 

signifikan pernah terjadi dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2011 (kecuali pada 

saat krisis global pada tahun 2008/2009).  Meningkatnya harga karet alam 

merupakan salah satu pemicu pesatnya penanaman karet yang dilakukan petani, 

hal ini terlihat dari pesatnya peningkatan produksi karet alam di Sumatera Selatan 

yang merupakan provinsi penghasil karet alam terbesar di Indonesia.  Namun, 

dalam rentang waktu sejak tahun 2011 sampai pertengahan tahun 2014 mengalami 

penurunan harga karet alam secara signifikan, yang mana harga karet sebelumnya 

mencapai sekitar USD 4,5 per kg SIR 20 di tahun 2011 terus menurun hingga 

mencapai hanya sekitar USD 1,6 per kg SIR 20 di pertengahan tahun 2014 

(Gambar 1.1.). 
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Gambar 1. Grafik fluktuasi harga karet, 1994-2014 

Sumber : Singapore Commodity Exchange [SICOM], 2014 

  

 Penurunan harga karet tersebut diduga telah memberikan berbagai dampak 

terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet khususnya di Sumatera Selatan 

dikarenakan hampir 800.00 KK (Kartu Keluarga) atau 46 persen penduduk 

Sumatera Selatan menggantungkan hidupnya dari komoditas karet (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2014).  Harga karet yang turun mengakibatkan para petani 

sulit dan risau untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Jika harga karet 

terus-menerus mengalami penurunan, ini akan berdampak besar pada 

perekenomian masyarakat, terutama pada pendapatan petani dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari (Koran Jakarta, 2014). 

 Desa Purwosari merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Desa Purwosari ini mayoritas penduduknya 

bergantung pada sektor perkebunan karet.  Kenaikan dan Penurunan harga karet 

yang terjadi di Indonesia sangat berpengaruh terhadap kehidupan petani karet di 

Desa Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.  Tidak hanya 

berdampak pada pendapatan petani tetapi hal tersebut juga akan berdampak pada 

kehidupan lingkungan sosialnya yaitu meningkatnya tindak kriminalitas di Desa 

Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.  Kebanyakan yang 

melakukan tindakan kriminalistas tersebut adalah pada kalangan remaja. 

 Menurut Margenta (2017) dalam berita harian Jurnal Sumsel menyatakan 

bahwa, petani karet di Musi Banyuasin benar-benar mengalami kerugian 

dikarenakan harga karet hingga kini terus mengalami penurunan.  Kondisi harga 
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karet saat ini hanya dihargai Rp 4.700/kg, harga tersebut sangat merosot tajam 

dengan harga sebelumnya sebesar Rp 7.500/kg.  Selain Kelapa Sawit, karet 

merupakan penghasilan utama bagi masyarakat Desa Purwosari Kecamatan Lais 

Kabupaten Musi Banyuasin.  Namun, selama ini masyarakat khususnya di 

wilayah Kecamatan Lais belum merasa puas akan harga pertanian karet yang 

terlalu rendah yang tidak sesuai dengan harga kebutuhan bahan pokok Desa 

Purwosari, banyak hal yang menyebabkan turunnya harga karet seperti, kualitas 

yang dihasilkan dan faktor-faktor lainnya yang akan berakibat pada pendapatan 

petani karet (Silfester, 2016). 

 Permasalahan kondisi sosial ekonomi yang semakin menurun ini, akan 

saling berkaitan terhadap perilaku petani, baik perilaku dalam usahatani dan juga 

dalam kondisi sosial petani di lingkungan bermasyarakat.  Petani yang 

berkompeten akan mampu menyeimbangkan antara pendapatan yang 

diperolehnya dengan tindakan yang diambil dalam menjalankan usahatani 

karetnya dan juga dikarenakan kondisi kehidupan tiap petani berbeda-beda satu 

dengan yang lainnya.  Oleh karena itu, untuk menyokong kehidupan sosial petani 

per individu sangat dibutuhkan hubungan sosial yang seimbang.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan pendapatan petani karet terhadap perilaku sosial 

ekonomi rumah tangga petani pada saat terjaidnya fluktuasi harga di Desa 

Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, 

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah Bagaimana hubungan 

pendapatanpetani karet terhadap perilaku sosial ekonomi dan ekonomi rumah 

tangga petani pada saat terjadinya fluktuasi harga karet di Desa Purwosari 

Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis hubungan pendapatan petani karet terhadap perilaku sosial 

ekonomi petani karet pada saat terjadinya fluktuasi harga karer di Desa 

Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk mendeskripsikan kondisi ekonomi rumah tangga petani karet pada 

saat surplus maupun defisit di Desa Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Memberikan informasi bagi masyarakat khususnya petani karet yang ada 

di Desa Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin mengenai 

hubungan pendapatan petani karet terhadap perilaku sosial ekonomi petani 

karet pada saat terjadinya fluktuasi harga karet. 

2. Memberikan informasi yang bermanfaat terkait kondisi ekonomi rumah 

tangga petani karet pada saat surplus maupun defisit di Desa Purwosari 

Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Sebagai salah satu kepustakaan ilmiah untuk peneliti selanjutnya dan bagi 

yang membutuhkan. 
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